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Abstrak

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di kelas X SMA Swasta Kampus Teluk
Dalam, pada proses pembelajaran masih terdapat kesalahan-kesalahan pemilihan kata
ketika siswa berbicara. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
kesalahan pemilihan kata dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas X
SMA Swasta Kampus Telukdalam Tahun Pelajaran 2023/2024. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Sumber data dalam
penelitian ini adalah diambil dari hasil rekaman video percakapan siswa. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Swasta Kampus Telukdalam Tahun Pelajaran
2023/2024. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik rekaman audio. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (verifikasi). Berdasarkan paparan data hasil
temuan penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang analisis kesalahan pemilihan kata
dalam proses pembelajaran siswa SMA Swasta Kampus Telukdalam Tahun Pelajaran
2023/2024, maka peneliti meyimpulkan kesalahan pemilihan kata tersebut meliputi
sinonim, antonim dan hiponim. Kesalahan pemilihan kata sinonim terdapat Sembilan
kesalahan, kesalahan pemilihan kata antonim terdiri dari dua kesalahan sedangkan
hiponim terdapat satu kesalahan. Kesalahan pemilihan kata yang dominan dalam
penelitian ini yaitu sinonim. Simpulan data-data temuan peneliti dalam kesalahan
pemilihan kata dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Swasta
Kampus Telukdalam Tahun Pelajaran 2023/2024. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai
referensi atau contoh kepada guru dan sebagai pembelajaran di Sekolah khususnya mata
pelajaran bahasa Indonesia mengenai kesalahan pemilihan kata. Diharapkan kepada
semua pengguna bahasa supaya mampu memilih kata yang tepat dalam berbahasa
terutama dalam pertemuan yang bersifat formal.

Kata Kunci: Kesalahan Pemilihan Kata (Diksi); Sinonim, Antonim, Hiponim; Proses
Pembelajaran Bahasa Indonesia

Abstract

Based on initial observations conducted in the 10th grade of SMA Swasta Kampus Teluk Dalam,
there are still errors in word choice when students speak. The purpose of this study is to describe
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lexical choice errors in the Indonesian language learning process of 10th grade students at SMA
Swasta Kampus Telukdalam in the 2023/2024 academic year. This research uses a qualitative
approach with a descriptive method. The data sources in this study were taken from the results of
video recordings of student conversations. The subjects in this study were 10th grade students at
SMA Swasta Kampus Telukdalam in the 2023/2024 academic year. The data collection technique
used in this study was audio recording. The data analysis technique in this study was data
reduction, data presentation, and conclusion drawing (verification). Based on the presentation of
the research findings on the analysis of lexical choice errors in the learning process of students at
SMA Swasta Kampus Telukdalam in the 2023/2024 academic year, the researcher concludes that
the lexical choice errors include synonyms, antonyms, and hyponyms. There were nine errors in the
choice of synonyms, two errors in the choice of antonyms, and one error in hyponyms. The
dominant lexical choice error in this study was synonyms. The conclusion of the researcher’s
findings on lexical choice errors in the Indonesian language learning process of 10th grade students
at SMA Swasta Kampus Telukdalam in the 2023/2024 academic year. This research can be used as
a reference or example for teachers and as a learning experience in schools, especially for the
Indonesian language subject regarding lexical choice errors. It is hoped that all language users will
be able to choose the right words when using language, especially in formal meetings.

Keywords: Lexical Choice Errors; Synonyms, Antonyms, Hyponyms; Indonesian Language

Learning Process

A. Pendahuluan

Bahasa adalah alat komunikasi yang
digunakan oleh manusia untuk berinteraksi
satu sama lain, saling berbagi pengalaman,
saling belajar dan untuk meningkatkan
kemampuan intelektual. Dengan bahasa
orang dapat menyampaikan berbagai
informasi, pikiran, pengalaman, gagasan,
pendapat, keinginan dan harapan. Dalam
bahasa

Indonesia diarahkan untuk meningkatkan

hubungan itu, pembelajaran
kemampuan siswa berkomunikasi baik

secara lisan maupun tulisan. Perlu
diketahui bahwa Bahasa Indoesia yang baik
dan benar identik dengan kata baku. Kata
baku adalah bahasa yang digunakan oleh
masyarakat yang paling luas pengaruhnya

dan paling besar wibawahnya.

4.0 International License.

Keterampilan berbicara merupakan
keterampilan yang dimiliki
ide,

maupun gagasan kepada orang lain secara

seseorang
untuk  menyampaikan perasaan,

lisan. Pembelajaran Bahasa Indonesia

bertujuan  meningkatkan = kemampuan
dalam berkomunikasi lisan kepada siswa.
Pada dasarnya bahasa merupakan alat
komunikasi bagi manusia. Oleh karena itu,
tujuan dari pada pembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah, yaitu agar siswa
dapat berkomunikasi dengan baik.

Ginting (2020:7) menyatakan bahwa
analisis kesalahan berbahasa adalah suatu
analisis kesalahan berbahasa, kita dapat
menjelaskan penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar karena bahasa
Indonesia yang baik adalah bahasa yang
faktor-faktor

memenuhi komunikasi,
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adapun bahasa Indonesia yang benar

adalah bahasa Indonesia yang memenuhi
kaidah-kaidah  (tata  bahasa)

kebahasaan. Kesalahan berbahasa sering

dalam

terjadi pada situasi atau bidang-bidang
tertentu yang memang menuntut adanya
keteraturan kaidah berbahasa, terutama
pada pemakaian bahasa yang tidak hanya
mengutamakan faktor komunikatif sebagai
hasil akhir dalam aktivitas berbahasa.

Berdasarkan observasi awal

yang
dilakukan di kelas X SMA Swasta Kampus
Teluk Dalam, proses pembelajaran masih
terdapat kesalahan-kesalahan Pemilihan
kata. Ketika salah satu siswa bertanya dan
mengangkat tangannya kepada gurunya
dengan kata yang diungkapkan oleh
seorang siswa tersebut adalah “saya kurang
kata  tidak

Pandangan orang yang mendengar kata

jelas”  tergolong logis.

tersebut seolah-olah dirinya kurang jelas

tetapi kata tersebut seharusnya

diungkapkan dengan “Saya  belum
mengerti dengan jelas penjelasan Bapak”.
Oleh karena

mengambil

itu, peneliti tertarik

judul Analisis Kesalahan
Pemilihan Kata Dalam Proses Pembelajaran
Bahasa Indonesia Siswa Kelas X Sma
Teluk Dalam T.A.

2023/2024 karena peneliti ingin mengetahui

Swasta Kampus

kebiasaan siswa dalam kesalahan

pemilihan kata ketika berinteraksi kepada
gurunya ataupun kepada temannya
sehingga kesalahan pemilihan kata dapat
diubah menjadi benar dan tidak menjadi

kebiasaan dan juga dapat mengurangi
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kesalahan-kesalahan bahasa dan juga dapat
meningkatkan nilai bahasa Indonesia.

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan kesalahan pemilihan kata
dalam  proses pembelajaran  Bahasa
X SMA Swasta
Kampus Teluk Dalam Tahun Pelajaran
2023/2024.

Adapun penelitian terlebih dahulu

Indonesia siswa kelas

yang Dberkaitan dengan penelitian ini

adalah:

1. Niha, Ira Khoirun, “Analisis Kesalahan
Lafal dan  Diksi
Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa
Kelas IX SMP IT
Pelajaran 2022/2022”, (2023), Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan

bentuk kesalahan lafal dan diksi dalam

dalam  Proses

Nur Hasan Tahun

proses pembelajaran bahasa Indonesia
siswa kelas IX SMP IT Nur Hasan, Hasil
penelitian ini mengenai rumusan

diambil

kesimpulan. Analisis data dilakukan

informasi  sehingga dapat
dengan menganalisis dokumen, yaitu (1)
mengumpulkan data dengan observasi
di lapangan, (2) mengelompokkan data
temuan seusai kategori, (3) menyajikan
data dalam bentuk kutipan, (4)
data, (5)
Hasil

menunjukkan bahwa terdapat 65 data

menganalisis menarik

kesimpulan. penelitian  ini

kesalahan lafal dan diksi dalam proses

pembelajaran bahasa Indonesia siswa
kelas IX SMP IT Nur Hasan. Data
tersebut  ditunjukkan dengan hasil

temuan berupa bentuk kesalahan lafal
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dan diksi. Data kesalahan lafal diperoleh

data akibat

perubahan fonem, penghilangan fonem,

sebanyak 45 adanya
dan penambahan fonem. Kesalahan diksi
sebanyak 20 data yang
disebabkan pemilihan kata yang kurang

diperoleh

tepat. Faktor penyebab kesalahan lafal
dan diksi dalam penelitian ini disebakan
karena adanya pengaruh bahasa daerah,
yaitu bahasa Jawa yang digunakan siswa
dalam berkomunikasi sehari-hari.

Kesalahan

Dalam Karangan

2. Ribumiastri, “Analisis
Penggunaan Diksi
Eksposisi Siswa Kelas VIII SMP Negeri
02 Buntumalangka Kabupaten Mamasa”,
(2023), Dalam penelitian ini bertujuan
untuk  mendeskripsikan
diksi

karangan eksposisi siswa kelas VIII SMP

ketepatan
penggunaan dalam  menulis
Negeri 02 Buntumalangka dan untuk
mendeskripsikan kecermatan pemilihan
kata dalam karangan eksposisi siswa
VIII SMP Negeri 02

Buntumalangka, Dari hasil penelitian

kelas

yang telah dilakukan, masih banyak
kesalahan yang dilakukan oleh siswa
dalam menulis karangan eksposisi,
seperti kesalahan diksi atau pilihan kata
dalam kalimat serta penggunaan huruf
kapital maupun tanda baca yang masih
sangat kurang dan sering terjadi dan

kesalahan penulisan kata.

B. Metodologi Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini ialah pendekatan kualitatif

Metode

dengan metode

Onnd

deskriptif.
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deskriptif digunakan dalam penelitian ini,

karena data-data bukan berupa angka-

angka yang mengarah kepada perhitungan

statistik, tetapi menganalisis. Metode
tersebut  merupakan langkah  yang
dilakukan dalam menelaah atau

menyelidiki isi dari bahan penelitian ini
Tempat penelitian ini dilakukan di
SMA Swasta Teluk Dalam

Kabupaten Nias Selatan. dan waktu yang

Kampus

digunakan peneliti dalam melakukan

penelitian yaitu dimulai pada bulan 22

April s.d 28 Mei 2024.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini ialah teknik
rekaman audio. Adapun langkah-langkah
yang dilakukan dalam pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Peneliti mengumpulkan data dengan

melakukan rekaman audio ketika
pembelajaran sedang berlangsung.

2. Mentranskripsikan tuturan/percakapan
siswa yang sudah direkam.

3. Peneliti menandai kesalahan pemilihan
kata dalam transkrip rekaman audio.

4. Peneliti
mengklasifikasikan/mengelompokan
kesalahan pilihan kata dalam panduan
analisis.

Data  yang

penelitian ini adalah data primer Data

digunakan  dalam

primer adalah data yang diperoleh peneliti
data

penelitian ini adalah diambil dari hasil

dari informan. Sumber dalam

rekaman audio percakapan siswa. Subjek

dalam penelitian ini adalah siswa kelas X
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SMA Swasta Kampus Teluk Dalam Tahun

Pelajaran 2023/2024.

Teknik analisis data menurut Miles
dan Huberman dalam Sugiyono (2019-247-
252),

dalam analisis data kualitatif dilakukan

mengemukakan bahwa aktivitas
secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga data
yang diperoleh sudah jenuh. Aktivitas
dalam analisis data mencakup tiga kegiatan
(1) reduksi data (2)

penyajian data (3) penarikan kesimpulan

yang bersamaan:

(verifikasi).
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum,

memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari teman dan polanya

membuang yang tidak perlu dengan
demikian data yang telah direduksi akan

memberikan gambaran yang lebih jelas,

dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data
selanjutnya.
2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah  direduksi, maka langkah

selanjutnya adalah mendisplaykan data.
dalam  penelitian  kualitatif
dapat dilakukan
dalam bentuk tabel, grafik, flowchart,

Kalau

penyajian data ini

chard, pictogram dan sejenisnya, melalui

penyajian data tersebut, maka data

terorganisasikan, tersusun dalam pola
akan semakin

hubungan, sehingga

mudah untuk dipahami.

Onnd
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3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

(Conclusion Drawing/verification)
Penarikan kesimpulan dan verifikasi
kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya.
Pada penelitian ini teknik pengecekan
keabsahan data yang digunukan adalah
teknik
triangulasi yang digunakan adalah teknik

triangulasi Dalam temuan ini,
triangulasi waktu. Dalam hal ini, peneliti
melakukan pengecekan keabsahan data
dalam beberapa waktu secara berulang-
ulang atau memeriksa kembali supaya
menemukan kepastian data. Kemudian,
peneliti menelaahnya atau menelusuri
secara rinci sampai dapat menemukan data
yang dicari dan data yang valid.
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

hasil analisis,
bahwa hasil

transkripsi rekaman audio ada beberapa

Berdasarkan
menunjukkan dalam
kesalahan pemilihan kata di dalamnya.
Hasil analisis data dalam penelitian ini
dideskripsikan dalam setiap kesalahan dari
teks percakapan. Kesalahan pemilihan kata
tersebut adalah sebagai berikut.

1. Kesalahan pada Sinonim

Menurut  Yogiswari  (2019:36-37),
Sinonim merupakan diksi yang dipilih
karena memiliki persamaan makna. Diksi
ini dipilih untuk memberikan kesan yang
lebih baik dan jelas. Pilihan kata yang

bersinonim tidak selalu memiliki distribusi
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yang melengkapi oleh sebab itu, penulis

atau pembicara harus hati-hati memilih
kata dari sekian sinonim yang ada untuk
menyampaikan apa yang diinginkannya
sehingga tidak timbul pertanyaan yang
berlainan. Adapun kesalahan pemilihan
kata sinonim dari percakapan siswa kelas X
SMA Swasta Kampus Teluk Dalam yaitu
sebagai berikut.

Data 1

Siswa: Bu, senter hp ibu sudah hidup.

ketika

proses

Pada percakapan di atas,

sedang berlangsungnya
pembelajaran di dalam kelas ada salah satu
siswa berkata kepada gurunya: “Bu, senter
hp ibu sudah hidup”. Kesalahan pemilihan
kata yang terdapat pada tuturan tersebut
adalah terdapat pada penggunaan kata
hidup. Kata

makhluk hidup seperti manusia dan hewan

hidup digunakan pada

bukan pada benda. Kata yang tepat adalah
“menyala”. Kata menyala digunakan pada
suatu benda yang bercahaya, bersianar atau
terang, seperti lampu, senter dan lain-lain.
Data 2
Siswa A: Fit cuaca hari ini sangat jernih
beda kemarin gelap sekali.

Pada pembicaraan di atas, tampak
jelas bahwa siswa A sedang membahas
tentang keadaan cuaca. Siswa A berkata
“Fit cuaca hari ini sangat jernih beda kemarin
gelap sekali”. Kesalahan pemilihan kata
yang terdapat pada data tersebut adalah
penggunaan kata jernih dan gelap. Kata

jernih digunakan pada air dan muka.

Sedangkan kata gelap digunakan pada

Onnd
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malam hari. Kata yang tepat untuk
menggantikan jernih adalah cerah dan
gelap adalah mendung. Kata cerah dan
mendung digunakan pada situasi atau
keadaan tertentu seperti musim kemarau
dan musim hujan.

Data 3

Siswa A:Oh  iya kamu sangat giat
membersihkan kelas hari ini.
Percakapan di atas merupakan

tuturan yang dilakukan oleh siswa A
memberikan semangat dengan berkata “Oh
iya kamu sangat giat membersihkan kelas hari
ini”. Hal ini dapat kita ketahui bahwa di
dalam percakapan siswa A terdapat
kesalahan pemilihan kata sinonim yaitu
kata giat. Kata giat seharusnya digunakan
pada konteks belajar seperti membaca,
mengerjakan tugas dan lain-lain. Kata yang
tepat adalah rajin. Oleh karena itu, kata
rajin digunakan pada sebuah kegiatan
seperti, bekerja dan lain-lain.

Data 4

Martin: Ibu aku bertanya apa yang
dimaksud dengan hikayat?

Data di atas merupakan percakapan
yang dituturkan siswa kepada gurunya
pada  proses pembelajaran  sedang
berlangsung. Martin berkata “Ibu aku
bertanya apa yang dimaksud dengan
hikayat?. Pada tuturan tersebut terdapat
kesalahan kata yang tidak tepat yaitu aku.
Pilihan kata aku tidak tepat, karena kata
aku hanya digunakan pada forum non
formal luar

seperti  kegiatan  di

pembelajaran. Kata yang tepat adalah saya.
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Kata saya digunkan dalam forum resmi

seperti pada  proses  pembelajaran,
organisasi dan lain-lain.

Data 5

Siswa A : Halaman berapa cs?

Percakapan di atas merupakan suatu
tuturan yang dilakukan oleh siswa A.
Dalam tuturan tersebut siswa A bertanya
berkata “

Pada percakapan

mengenai halaman buku,
Halaman berapa c¢s?”.
tersebut terdapat kesalahan pemilihan kata
cs, karena cs adalah bahasa gaul seperti
ditempat tongkrongan dan lain-lain. Kata
yang tepat ialah teman, karena Kkata
tersebut digunakan pada forum formal
seperti di Sekolah.

Data 6
Siswa A:

baca paragraf dua ya!

Aku baca paragraf satu kamu

Data di atas merupakan percakapan
yang dilakukan oleh siswa A pada saat
Siswa A

memberitahukan untuk membaca paragraf,

proses pembelajaran.
berkata “Aku baca paragraf satu kamu baca
paragraf dua ya!” Pada tuturan tersebut
terdapat kesalahan pemilihan kata yang
tidak tepat yaitu kata aku. Kata aku tidak
tepat, karena hanya digunakan di tempat
Untuk

kesalahan tersebut seharusnya siswa A

Tongkrongan. memperbaiki
menggunakan kata saya, karena lebih tepat

digunakan pada forum-forum formal
seperti sekolah atau rapat.

Data 7
Siswa C: Ketua kami keren, nanti aku jadi

moderator.
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Data di atas merupakan tuturan yang

dilakukan oleh

pembelajaran. Siswa C berkata “Ketua kami

siswa C saat proses
keren, nanti aku jadi moderator. Pada
tuturan tersebut terdapat kesalahan kata
yang tidak tepat yaitu kata aku. Kata aku
tidak

digunakan ditempat tongkrongan. Untuk

tepat, karena kata aku hanya

memperbaiki kesalahan tersebut
seharusnya siswa C menggunakan kata
saya, karena kata saya lebih tepat pada
forum-forum formal seperti di sekolah dan
lain sebagainya.

Data 8
Siswa B: Pak. Pak, oh pak bentar ya pak,
dipanggil ibu Destin aku.

Data di atas merupakan tuturan yang
disampaikan oleh siswa B ketika meminta
izin kepada gurunya. Siswa B berkata “Pak.
Pak, oh pak bentar ya pak, dipanggil ibu
Destin aku”. Pada tuturan tersebut terdapat
kesalahan kata aku. Kata aku tidak tepat,

karena kata aku digunakan menunjukkan

status teman sebaya seperti ditempat
tongkrongan. Untuk memperbaiki
kesalahan tersebut seharusnya siswa

menggunakan kata saya, karena kata saya
hanya digunakan pada forum resmi seperti
di dalam kelas.

Data 9
Siswa B: Sudah aku kasi sama ibu di atas.

Percakapan di atas yang dilakukan

oleh siswa B pada saat proses
pembelajaran. Siswa B berkata “Sudah aku
kasi sama ibu di atas”. Pada tuturan

tersebut terdapat kesalahan kata yang tidak
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tepat yaitu kata aku. Kata aku tidak tepat,

karena digunakan pada saat
Untuk

kesalahan tersebut seharusnya siswa B

proses
pembelajaran. memperbaiki
menggunakan kata saya, karena kata saya
lebih tepat pada forum-forum formal.
Data 10
Siswa B: la bagus, aku beli di Ona lo
harganya sangat tinggi beda dengan sepatuku
yang kemarin itu harganya sangat rendah.
Percakapan di atas yang dilakukan
oleh

pembelajaran. Siswa B berkata “la bagus,

siswa B pada saat proses
aku beli di Ona lo harganya sangat tinggi beda
dengan sepatuku yang kemarin itu harganya
sangat rendah.”. Pada tuturan tersebut
terdapat kesalahan kata yang tidak tepat
yaitu kata Ona. Kata Ona tidak tepat,
karena tidak sesuai dengan penggunaaan
Untuk

tersebut

bahasa yang baik dan benar.
memperbaiki kesalahan
seharusnya siswa B menggunakan kata
Pasar, karena kata Pasar lebih tepat untuk
menunjukkan tempat orang berjualan.
Data 11
Martin : Ok bu

Percakapan di atas yang dilakukan
oleh Martin pada saat proses pembelajaran.
Martin berkata “Ok bu”.
tersebut terdapat kesalahan kata yang tidak

tepat yaitu kata Ok. Kata Ok tidak tepat,

Pada tuturan

karena digunakan pada saat proses
pembelajaran. Untuk memperbaiki
kesalahan tersebut seharusnya Martin

menggunakan kata Baik, karena kata Baik

lebih tepat pada forum-forum formal.
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Data 12

Siswa B: Sudah aku kasi sama ibu di atas
Percakapan di atas yang dilakukan

oleh

pembelajaran. Siswa B berkata “Sudah aku

siswa B pada saat proses
kasi sama ibu di atas”. Pada tuturan tersebut
terdapat kesalahan kata yang tidak tepat
yaitu kata kasi. Kata kasi tidak tepat,
karena digunakan pada saat proses
pembelajaran dan pada saat menjawab
pertanyaan ibu guru. Untuk memperbaiki
kesalahan tersebut seharusnya Martin
menggunakan kata serahkan, karena kata
serahkan lebih tepat pada forum-forum
formal.
Data 13
Siswa A:

kamu gak bayar uang osis?

Wulan bentar lagi mulai ekskul,

Pada percakapan di atas, ketika
sedang berlangsungnya proses
pembelajaran di dalam kelas ada salah satu

siswa memberitahukan kepada temannya
berkata: “Wulan bentar lagi mulai ekskul,
kamu gak bayar uang osis?” Kesalahan
pemilihan kata yang terdapat pada tuturan
tersebut adalah kata uang osis. Kata uang
osis digunakan pada sebuah organisasi
siswa. Kata yang tepat adalah iuran osis.
Kata iuran osis digunakan pada suatu
nominal uang yang dikumpulkan dalam
organisasi.
2. Kesalahan pada Antonim

Menurut  Yogiswari  (2019:36-37),
Antonim adalah diksi yang maknanya
berlawanan dengan ungkapan lainnya.

Pada antonim ini suatu hubungan semantik
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anatara dua buah satuan ujaran yang

maknanya kemudian menyatakan
kebalikan , pertentangan, ataupun kontras
antara yang satu dengan yang lainnya.
Dapat kita lihat pada percakapan dibawah
ini.
Data1
Siswa B : la bagus, aku beli di ona lo
harganya sangat tinggi beda dengan sepatuku
yang kemarin itu harganya sangat rendah.
Percakapan di atas terdapat kesalahan
kata, ketika siswa B memberitahukan harga
sepatunya dengan berkata “Ia bagus, aku
beli di Ona lo harganya sangat tinggi beda
dengan sepatuku yang kemarin itu
harganya sangat rendah”. Pada tuturan
tersebut terdapat kesalahan kata tinggi dan
rendah. Kata tinggi dan rendah tidak tepat
pada harga barang, karena kata tersebut
hanya digunakan wuntuk mengukur.
Seharusnya kata yang tepat adalah mahal

dan murah, mahal artinya harganya sangat

besar dan murah artinya lebih kecil
harganya.

Data 2

Siswa A: Marfin buku bahasa

Indonesia ini sangat besar ya beda dengan
buku bahasa inggris halamannya kecil.
Pada percakapan di atas, terdapat
kesalahan kata antonim pada proses
pembelajaran. Percakapan tersebut yang
dilakukan oleh siswa A membahas tentang
buku bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.
Siswa A berkata “Marfin, buku bahasa
Indonesia ini sangat besar ya beda dengan

buku bahasa inggris halamannya kecil”.
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Dalam tuturan tersebut terdapat kesalahan

kata besar dan kecil, karena kata besar dan
kecil digunakan pada ukuran buku. Kata
yang tepat adalah tebal dan tipis karena

siswa membahas mengenai halaman buku.

D. Penutup

Berdasarkan penelitian dan
pembahasan yang telah dikemukakan
peneliti  tentang  analisis = kesalahan

pemilihan kata dalam proses pembelajaran
siswa SMA Swasta Kampus Teluk dalam
Tahun Pelajaran 2023/2024, maka peneliti
meyimpulkan kesalahan pemilihan kata
tersebut meliputi sinonim dan antonim
Kesalahan pemilihan kata sinonim terdapat
tiga belas kesalahan, kesalahan pemilihan

kata antonim terdiri dari dua kesalahan,

sedangkan pemilihan kata hiponim,
polisemi, homonim, homofon, dan
homograf tidak terdapat kesalahan

pemilihan kata, karena pemilihan kata
siswa tersebut sudah tepat.
temuan

Berdasarkan penelitian,

pembahasan dan kesimpulan dalam

penelitian ini maka beberapa saran dari

peniliti adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada guru mata pelajaran
supaya membiasakan siswa

menggunakan bahasa Indonesia yang

baik dan benar.

2. Diharapkan kepada siswa, khususnya

siswa SMA Swasta Kampus Teluk
Dalam agar banyak membaca untuk
memperoleh  kosakata yang lebih

banyak.
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3. Diharapkan kepada semua pengguna

bahasa supaya mampu memilih kata
yang tepat dalam berbahasa terutama
dalam pertemuan yang bersifat formal.
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